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Abstrak
Metode Altman merupakan sebuah metode yang digunakan dalam memprediksi terjadinya
kebangkrutan pada sebuah perusahaan yang terdiri dari beberapa rasia keuangan yaitu
modaf kerja aset terhadap total aset, pendapatan tertahan terhadap total aset, pendapatan
sebefum pajak and pajak terhadap totaf aset, dan nilai buku ekuitas terhadap nilai buku
pinjaman. Tujuan dari penelitian ini adafah untuk mengetahui bagaimana hasil penggunaan
metode Altman dalam memprediksi tingkat kebangkrutan pada sektor industri pertanian,
/(imia, tekstil dan perdagangan dengan menganafisa faporan keuangannya, untuk
mengetahui bagaimana upaya untuk meningkatkan Z-skor dan untuk mengetahui kefebihan
dan kekurangan metode Altman dalam menilai kinerja keuangan. Adapun yang menjadi
objek penefitiannya adalah sektor pertanian, sektor industri dasar dan kimia, sektar industri
tekstif, dan sektor perdagangan yang listing di Bursa Efek Jakarta pada tahun 2001 sampai
dengan tahun 2007. Hasil dari pene!itian ini adalah bahwa metode Altman dapat digunakan
dafam memprediksi tingkat kebangkrutan perusahaan pada sektor pertanian, sektor industri
kimia, sektor industri tekstil, dan sektor per-dagangan. Ada sedikit perbedaan hasil, dimana
untuk sektor pertanian dan kimia menunjuukan perkembangan kondisi yang semakin baik,
sementara untuk sektor industri tekstil dan perdagangan secara keseluruhan menunjukkan
hasH yang semakin menurun (kurang sehat).
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PENDAHULUAN
Kebangkrutan akan cepat te~adi

terutama pada perusahaan yang meng
alami kesulitan ekonomi, karena kesulitan
ekonomi berdampak langsung pada rantai
produksi hingga distribusi. Kesulitan eke
nomi yang dialami perusahaan misalnya
kesulitan dalam membayar hutang di masa
lalu, banyaknya biaya yang dikeluarkan
untuk pembiayaan produksi yang melebihi
dari tingkat pendapatan, banyaknya piutang
yang sulit tertagih, sulitnya mendapatkan
pin-jaman dari pihak lain. Sehingga, lambat
laun kesulitan ekonomi ini akan meng
akibatkan te~adinya kebangkrutan.

Namun, proses kebangkrutan se
buah perusahaan tentu saja tidak semata-

mata oleh faktor ekonomi saja, tetapi juga
disebabkan oleh faktor lain seperti per
kembangan teknologi. Teknologi yang ca
nggih akan membutuhkan tenaga ke~a

yang memiliki keahlian untuk menggunakan
teknologi tersebut. Namun, untuk menda
patkan tenaga ke~a yang memiliki keahlian
yang sesuai dengan teknologi tersebut per
usahaan harus berani menanggung risiko
dengan memberi gaji yang lebih tinggi ter
hadap tenaga ke~a tersebut. Oi samping
itu, perusahaan harus dapat mengendali
kan antara biaya dengan pendapatan yang
diperoleh. Karena jika pihak manajemen
salah mengambil tindakan untuk memak
sakan dalam penerapan teknologi yang
lebih canggih, kemungkinan bisa te~adi
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